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Pemanfaatan ruang terbuka hijau di Wilayah Perkotaan Ende saat ini masih belum
memenuhi standarnyang berlaku menurut Permen No. 05 tahun 2008 yaitu sebesar 30%
dari luas keseluruhan wilayah. RKPD Kota ende memiliki ruang terbuka hijau sebesar
12,29% dari luasan wilayah. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi ketersediaan dan
kebutuhan ruang terbuka hijau publik dan penentuan arahan kebijakan pemerintah dalam
penyediaan kebutuhan ruang terbuka hijau publik di Kota Ende. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif pada variabel tingkat ketersediaan ruang
terbuka hijau kota Ende dan variabel tingkat kebutuhan ruang terbuka hijau kota Ende.
Metode analisis pada penelitian ini menggunakan analisis GIS untuk mengetahui tingktar
ketersediaan RTH kota Ende, analisis kebutuhan untuk mengetahui tingkat kebutuhan RTH
kota Ende, dan AHP untuk menerapkan kebijakan ketersediaan dan kebutuhan ruang
terbuka hijau kota Ende. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa Ketersedian ruang
terbuka hijau pada Wilayah Kota Ende adalah 89,09 hektar atau sekitar 1,42 %.
Berdasarkan analisis kebutuhan ruang berdasarkan luas wilayah, Wilayah Perkotaan Ende
masih membutuhkan ruang terbuka hijau sebesar 1248,29 Ha, sedangkan perhitungan
berdasarkan jumlah penduduk Wilayah Perkotaan Ende masih mebutuhkan ruang terbuka
hijau sebesar 21,632 Ha. Jenis RTH Publik yang menjadi prioritas 1 adalah penyediaan
RTH hutan kota dengan nilai sebesar 1,000 atau 100 %, diikuti oleh penyediaan RTH taman
kota yang menjadi prioritas 2 dengan nilai sebesar 0,485 atau 48,5 %, penyediaan RTH
jalur hijau yang menjadi prioritas 3 dengan nilai sebesar 0,400 atau 40 %.
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